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ABSTRAK

Harya Sastra Putera, 2015. “Pergeseran Peran Mamak di Rumah Gadang dalam Naskah
Drama Matrilini Karya Wisran Hadi: Kajian Sosiologi Sastra”. Skripsi. Program Strudi Sastra
Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (a) tokoh dan perwatakan tokoh
dalam naskah drama Matrilini karya Wisran Hadi. (b) tokoh dan perwatakan tokoh dalam
naskah drama Matrilini karya Wisran Hadi.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
andisis. Data penelitian ini adalah membentuk bentuk penokohan dari Matrilini yang
menguatkan pergeseran peran mamak dan dampak pergeseran peran mamak dalam naskah
drama Matrilini karya Wisran Hadi. Sumber data dalam penelitian ini adalah 5 Naskah
Drama: Pemenang Sayembara Dewan Kesenian Jakarta 2003. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan membaca naskah drama Matrilini karya Wisran Hadi, kemudian
mengiventarisasikan data. Teknik pengabsahan data dengan melakukan teknik uraian rinci,
dan teknik penganalisisan data, menginventarisasikan data, menginterpretasikan data, dan
menarik kesimpulan serta menulis laporan.

Bedasarkan hasil penelitian, dissmpulkan hal-hal berikut. Pertama, Tokoh Mamak
memperlihatkan sikap yang berorientasi terhadap uang dan sangat mengakuinya sebagai
kedudukan mamak. Kedua, dampak pergeseran peran mamak di rumah gadang dalam naskah
drama Matrilini adalah dampak terhadap diri mamak dan terhadap keluarga besarnya, seperti
kepada kemenakan dan saudara kandungnya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sastra adalah usaha untuk memperlihatkan makna dari kehidupan, bukan
sebuah peniruan (imitasi) akan tetapi sebuah ciptaan dan kreasi. Oleh karenaitu sastra
dapat mengantarkan kepada pengenalan diri dan kehidupansecara mendalam sehingga
akhirnya menemukan norma-norma dan pemikiran yang terjadi di tengah masyarakat.
Karya sastra pada umumnya menceritakan kenyataan hidup dalam bentuk artistik
sehingga kehadirannya mempunyai arti tersendiri bagi pembaca atau penikmat karya
Sastra tersebut.

Ditilik dari hakikat strukturnya karya sastra terdiri atas prosa, puisi dan
drama. Sebagai salah satu genre karya sastra, drama memiliki kekhususan tersendiri.
Kekhususan drama disebabkan tidak hanya sebagai karya yang berbentuk tulisan sgja
sehingga hanya dinikmati secara artistik imgjinatif oleh pembacanya.Drama mesti
diteruskan agar dapat diwujudkan dalam bentuk pertunjukan yang memperlihatkan
gerakan dan perilaku konkret. Berdasarkan alasan tersebut drama diartikan sebagai
salah satu genre sastra yang lebih berorientasi pada seni pertunjukan.

Beberapa pertunjukan tradisional Indonesia mengarah pada pengertian drama
sebelumnya, namun, pertunjukan tradisional Iebih mengarak pada bentuk tarian dan
nyanyian. Sebaliknya pada drama modern penceritaan dalam drama merupakan

kreativitas individu. Di dalam penceritaan akan ditemukan alur, latar, penokohan dan



perwatakan dan konflik-konflik kemanusiaan. Untuk menyampaikan hal tersebut,
pengarang membutuhkan sarana bahasa dengan gaya kreativitas individua
pengarang. Hasil cerita atau yang kemudian disebut naskah drama, akan dilanjutkan
menjadi pementasan drama. Pementasan drama merupakan tahap berikut dari hasil
pemahaman teks drama.

Salah satu naskah drama yang tidak jarang dipentaskan adalah naskah drama
Matrilini karya Wisran Hadi. Naskah drama Matrilini merupakan naskah yang
menggambarkan sketsa hidup kebanyakan orang di Minangkabau pada masa dahulu,
bahkan sampai pada saat ini dan masa yang akan datang. Naskah drama Matrilini
diciptakan pada tahun 1988, dan pertama kali dipentaskan pada tahun 1991 di
Gedung Kesenian Jakarta.

Dalam naskah Matrilini ditemukan konflik yang melibatkan perempuan untuk
mengeksekusi gagasan-gagasan penting. Tokoh utama dalam drama ini adalah
seorang Datuk yang menjadi Mamak di dalam sebuah keluarga, akan tetapi fokus
cerita ini adalah tentang persoalan pernikahan seorang kemenakan yakni Matrilini.
Matrilini adalah seorang anak perempuan satu-satunya dalam keluarga tersebut
yang akan melangsungkan pernikahan dengan saudagar kaya bernama Merah Slu.
Akan tetapi, pernikahan tersebut mempunyai banyak kendala dengan alasan s
mempelai pria Merah Slu selalu sibuk bekerja di luar negeri. Matrilini mempunyai
seorang ibu yang bernama Rahayu yang sekaligus menjadi Bundo Kanduang dalam

silsilah keluarganya. Walaupun Rahayu menjadi Bundo Kanduang di keluarganya,



akan tetapi Rahayu tidak bisa berbuat banyak dalam menuntun keluarganya. Rahayu
dan Matrilini selalu patuh dengan Mamaknya yang bergelar Datuk Gandang.

Naskah drama Matrilini karya Wisran Hadi adalah tidak ketenangan dalam
diri Mamak yang menjual harta pusaka mereka demi sebuah harga diri keluarga dan
terlalu percaya sekali dengan Merah Silu yang ia anggap menantu yang kaya raya.
Sampai-sampai ia berani menggadaikan rumahnya demi meminjamkan uang
terhadap Merah Silu.

Akibat dari kesombongan dan ketidakmauan si Mamak soal penjualan harta
pusakanya dalam naskah drama Matrilini karya Wisran Hadi tersebut membuktikan
bahwa pergeseran peran Mamak dalam mengelola dan mengatur harta pusaka
mereka tanpa berkompromi dulu dengan keluarga. Dilihat dari tokoh Mamak
dengan mudahnya menjual harta pusaka demi kepentingan harga diri dan nama baik
keluarga tanpa berkompromi lebih dahulu.

Oleh karena itulah keluarga ini terusir dari Rumah Gadang yang mereka
miliki dan meninggalnya anak dari Lini sewaktu mereka jalan meninggakan
kampung halaman mereka. Jauh sebelum itu tidak datangnya mempelai pria (Merah
Silu) dalam pesta perkawinan yang telah menghabiskan banyak uang dari keluarga
s Mamak. Ini terlihat ketika rombongan yang menjemput mempelai pria datang dan
membawa kabar kalau Merah silu tidak bisa datang dalam pesta perkawinannya.

Penelitian skripsi dengan judul *“Pergeseran Peran Mamak dalam Naskah
Drama Matrilini karya Wisran hadi, Kagjian Sosiologi Sastra” ini disebabkan

banyaknya terjadi ketimpangan atau pergeseran memaknai status mamak, banyak



mamak di daerah Minangkabau menyalah artikan kedudukan mamak tersebut dan
terjadilah kesalahpahaman dalam mengelola harta pusaka milik kaum maupun

keluarga. Oleh sebab pendliti tertarik akan penelitian dengan judul tersebut

Naskah drama Matrilini karya Wisran Hadi sebuah ganbaran kehidupan
tentang masyarakat Minangkabau yang ingin sekali menikah anak kemenakannya
dengan orang kaya untuk mengangkat harkat dan martabat keluarganya. Akan tetapi
mereka mudah sekali percaya dengan orang kaya tersebut, tidak mengetahui asal -
usul keluarga orang kaya itu bagaimana dan tidak mengacuhkan dampak ke
depannya. Bahkan mereka rela menggadaikan tanah dan rumah mereka demi
membuat pesta pernikahan yang begitu mewah di mata masyarakat banyak.
Bertolak dari permasalahan mengenai tindakan seorang mamak di Rumah Gadang,
lalu digunakan lagi dalam laporan tentang pergeseran perilaku tokoh mamak dalam
naskah drama Matrilini karyaWisran Hadi dengan analisis sosiologi sastra.

B. FokusMasalah

Penelitian ini difokuskan pada pergeseran peran Mamak di rumah gadang
dalam naskah drama Matrilini karya Wisran Hadi, yang dijelaskan dalam fungsi
mamak yang sesungguhnya di dalam Rumah Gadang.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan fokus masalah, namun penelitian ini

dinyatakan dalam kalimat tanya, yaitu “Bagaimanakah pergeseran peran dan



perilaku tokoh Mamak di Rumah Gadang dalam naskah drama Matrilini karya
Wisran Hadi?”
D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, pertanyaan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1) Bagaimanakah penokohan dalam naskah drama Matrilini karya Wisran Hadi.
2) Bagaimanakah pergeseran peran dan perilaku tokoh Mamak di Rumah Gadang
dalam naskah drama Matrilini karyaWisran Hadli.
E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian, tujuan yang akan dicapai dalam penelitian
adalah sebegal berikut:
1) Mendeskripsikan penokohan Mamak di rumah gadang dalam naskah drama
Matrilini karya Wisran Hadi,
2) Mendeskripsikan bentuk pergeseran peran dan perilaku tokoh Mamak di Rumah
Gadang dalam naskah drama Matrilini karya Wisran Hadi.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat baik secara teoritis maupun secara
praktis.
(1) Manfaat secara teoretis, penelitian ini dapat menerapkan teori sosiologi sastra

yang telah ada.



(2) Manfaat secara praktis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan pembaca
tentang bentuk dan dampak perilaku tokoh Mamak di Rumah Gadang dalam
naskah drama Matrilini karya Wisran Hadi.

G. Definisi Istilah

Untuk menghindari kerancuan pemahaman dalam penelitian, perlu dijelaskan
hal berikut ini.

1) Mamak adalah saudara laki-laki dari ibu, secara sosiologis semua laki-laki
dari generasi yang setingkat adalah mamak. Hal ini sebagai pernyataan bahwa
semua orang berkerabat, sesuai dengan garan falsafah. Y ang tidak termasuk mamak
adalah laki-l1aki kerabat ayah, yang dipanggil bapak atau pak.

2) Ninik mamak dalam arti luas ialah para lelaki dewasa pada satu kaum.
Kepada ninik mamak, para kemenakannya menyebut atau memanggil mamak,
mamak dalam arti harfiahnya ialah saudara laki-laki dari ibu. Sebutan atau
panggilan mamak ini juga berlaku pada lelaki dewasa (lebih tua) yang sama
sukunya di luar kaum seperti nan sainduak, nan sapayuang atau nan sasuku.
Sebagal seorang ninik mamak harus memiliki sifat-sifat: bana jo luruih, jujur dan
dipicayo, cadiak jo pandai, fasiah babicaro, dan panyaba.

3) Daam buku Tambo Alam Minangkabau Datoek Sanggoeno Diradjo
(2009:171) dalam masyarakat Minangkabau Penghulu merupakan sebutan kepada
peran mamak sebaga pemangku adat yang bergelar datuk. Sebagai pimpinan

penghulu bertanggungjawab dan berkewajiban memelihara anggota kaum, suku dan



nagarinya.Datuk dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 2011:87) yaitu gelar
kehormatan bagi yang dituakan.

4) Rumah gadang Minangkabau merupakan tugu hasil kebudayaan suatu suku
bangsa yang hidup di daerah Bukit Barisan yang menjgjar di sepanjang pantai barat
Sumatera bagian tengah Rumah gadang dikatakan gadang (besar) bukan karena
fisikknya yang besar, melainkan karena fungsinya.Fungsi rumah gadang juga sebagai
lambang kehadiran suatu kaum serta sebagai pusat kehidupan dan kerukunan,
seperti tempat bermufakat dan melaksanakan berbagal upacara.Bahkan juga sebagai
tempat merawat anggota keluarga yang sakit.

5) Naskah drama yang berjudul Matrilini karya Wisran Hadi ini mengisahkan
tentang kehidupan seorang mamak yang mengatur segala kebutuhan kemenakannya,
bahkan persiapan dalam upacara pernikahan kemenakannya, dan mereka pun
tinggal di dalam sebuah rumah gadang beserta ibu dari lini yaitu Rahayu. Akan
tetapi banyak timbul masalah yang disebabkan pengaturan penggadaian harta
pusaka seperti tanah dan rumah gadang yang tidak baik. Akan tetapi s mamak
malah tertipu dengan Merah Silu, ternyata Merah Silu hanya memperalat si mamak
sga yang berbohong bahwa ia adalah saudagar kaya dengan usaha yang begitu
banyak di luar negeri. maka mereka terusirlah dari tempat mereka tinggal tersebuit.
Semuaini terjadi karena pegangan harga diri dari seorang mamak yang beranggapan
bahwa semakin besar atau meriah upacara pernikahan kemenakannya maka semakin

tinggilah harkat dergjat mereka.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pendlitian, analisis data dan pembahasan, dapat
dissmpulkan tentang bentuk pergeseran peran mamak dan penokohan dalam naskah
drama Matrilini karya Wisran Hadi, yaitu:

1. Penokohan dalam naskah darama Matrilini karya Wisran Hadi mempunyai
karakter yang berbeda-beda. Akan tetapi yang menjadi sental dan tujuan utama
dalam naskah ini yakni tokoh Mamak.

2. Bentuk pergeseran peran tokoh Mamak yang ditemukan dari dialog dalam naskah
drama Matrilini karya Wisran Hadi sebanyak 42 Dialog. Masing-masing perbabak
ditemukan dialog Mamak yaitu dalam babak | sebanyak 8 dialog, dan babak 1l
sebanyak 12 diadog. Babak Il sebanyak 15 dialog, dan babak IV sebanyak 7
didog. Semua dialog mengacu kepada orientasi terhadap uang dan orientas
terhadap kedudukan Mamak.

3. Wisran Hadi telah memperlihatkan pergeseran peran Mamak melalui naskah

drama Matrilini di dalam masyarakat Minangkabau.
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B. Saran

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari penelitian ini belum sempurna
masih banyak terdapat kekurangan di dalam penulisan skripsi ini untuk itu peneliti
menyarankan:

1. Bagi penditi selanjutnya agar dapat bermanfaat untuk menditi dan
mengembangkan lagi penelitian tentang naskah dramaini agar menjadi sempurna
dengan menambah dan mengembangkan lagi kajian teori yang telah digunakan
dalam penelitian ini.

2. Pendlitian ini agar berguna bagi masyarakat pencinta drama untuk perkembangan
drama di Minangkabau dan mengetaui betapa pentingnya drama seperti genre

sastralainnya.
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